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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article review Mycorhizae is a form of collaboration between fungi and
plant roots. The existence of MVA can be influenced by
several things such as MVA fungus, host plant and soil type.
This study aims to find out what MVA is often found in
various soils or fields. This type of research is a systematic
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PENDAHULUAN

Indonesia tercatat kurang lebih atas 30% berupa daratan dan sisanya 70% berupa
lautan (Sukamto, 2017). Daratan tersebut memiliki berbagai macam tanah. Diantaranya tanah
andosol, aluvial, grumusol, entisol, tanah humus, regosol, inceptisol, latosol dan laterit. Tanah
merupakan bagian dari ekosistem yang mengandung banyak mikrrorganisme dan dapat
mempengaruhi tanah baik fisiknya maupun sifat kimianya, selain itu juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Penggunaan pestisida yang berkepanjangan akan berdampak
buruk pada mikroba tanah. Sehingga mikroba tersebut mengalami penurunan. Populasi
mikroba yang sedikit akan menyebabkan kurang suburnya tanah. Hal ini disebabkan mikroba
tanah terlibat secara langsung dalam siklus hara, pembentukan tanah dan siklus nutrisi
tanmanan baik dalam bentuk anorganik dan organik (Benu dkk, 2020).

Terdapat bentuk kolaborasi antara jamur (cendawan) dengan akar tanaman (inang)
yang sering disebut mikoriza (Nasrullah dkk, 2015). Mikoriza tersebut memiliki penyebaran
dan keanekaragaman yang sangat bervariasi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor lingkungan dan faktor jenis tanah (Nurhalimah dkk, 2014). Faktor
lingkungan seperti suhu dan air, sedangkan setiap jenis tanah memiliki pH dan kandungan
organic yang berbeda sehingga dapat mempengaruhi keanekaragaman mikoriza (Saputra dkk,
2015). Kandungan organic tersebut meliputi kandungan fosfor, kalium dan nitrogen, unsur
hara P, struktur tanah (Puspitasari dkk, 2012). Selain itu, Nurhalimah dkk (2014), menyatakan
bahwa umumnya mikoriza ditemukan pada spesies tanaman tingkat tinggi yang tumbuh pada
berbagai tipe iklim dan habitat. Sedangkan untuk penyebarannya sangat bervariasi tergantung
tipe penggunaan lahan, iklim dan lingkungan.
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Secara umum, mikoriza dibagi menjadi 3 yaitu ektomikoriza (jenis tanaman
pertanian), endomikoriza (jenis tanaman kehutanan) dan ektendomikoriza (Tanjung dkk,
2010). Keberadaan mikoriza sangat berperan penting terhadap peningkatan pertumbuhan
tanaman, seperti tanaman hutan, agrikultur dan holtikultura (Cahyani, 2014). Peningkatan
pertumbuhan tanaman tersebut dipengaruhi oleh adanya peningkatan unsur-usur hara tanah
seperti P, K, N, ZN, Cad an Cu (Puspitasari dkk, 2012). Keberadaan mikoriza ini sangat
berperan penting terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman, seperti tanaman hutan,
agrikultur dan holtikultura (Cahyani dkk, 2014). Peningkatan pertumbuhan tanaman tersebut
dipengaruhi oleh adanya peningkatan unsur-usur hara tanah seperti P, K, N, ZN, Cad an Cu
(Puspitasari dkk, 2012).

Vesikular Mikoriza Arbuskular (VMA) merupakan bentuk salah satu dari cendawan
tanah dari endomikoriza (Cahyani dkk, 2014). Terdapat berbagai genus dari VMA,
diantaranya Gigaspora, Acaulospora, Glomus, Entrophospora dll (puspitasari dkk, 2012).
Adapaun prinsip kerja dari mikoriza adalah dengan cara menginfeksi system perakaran
tanaman (inang) sehingga memproduksi hifa secara insentif, dengan hal tersebut mampu
meningkatkan kapasitas penyerapan unsur hara pada tanaman (Tanjung dkk, 2010).
Keberadaan MVA dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jamur MVA, tanaman inang
dan jenis tanah (Saputra dkk, 2015). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
MVA apa saja yang sering ditemukan pada berbagai tanah atau lahan.

METODE

Penelitian ini dilakukan studi literature menggunakan metode SLR (Systematic
Literature Riview). Literature yang terpilih berjumlah 5 jurnal dengan pencarian
menggunakan kata kunci, eksplorasi mikoriza ; MVA ; tanah yang dicari melalui Google
Scholar. Hasil pencarian literatur dibatasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Agar
mendapatkan penelitian yang sesuai dengan kriteria maka dilakukan penganalisaan terhadap
jurnal-junal yang telah dipilih. Kriteria-kriteria tersebut meliputi penelitian tentang ekplorasi
mikoriza jenis tanah, penelitian paling lambat adalah 10 tahun terakhir, penelitian diterbitkan
dalam bentuk jurnal, penelitian mengenai berbagai MVA yang ditemukan pada berbagai
tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses terjadinya infeksi akar dimulai dengan adanya pembentukan appresorium
(penebalan masa hifa yang kemudian terjadi penyempitan hingga seperti tanduk).
Appresorium membantu hifa menembus ruang sel epidemis melalui permukaan akar, atau
rambut-rambut akar dengan cara mekanis dan enzimatis. Hifa yang telah masuk ke lapisan
korteks kemudian menyebar didalam dan diantara sel-sel korteks, hifa ini akan membentuk
benang-benang bercabang yang mengelompok: disebut arbuskula yang berfungsi sebagai
jembatan transfer unsur hara, antara cendawan dengan tanaman inang. Arbuskula merupakan
hifa bercabang halus yang dapat meningkatkan luas permukaan akar, dua hingga tiga kali.
Pada sistem perakaran yang terinfeksi akan muncul hifa yang terletak diluar, yang menyebar
disekitar daerah perakaran dan berfungsi sebagai alat pengabsorbsi unsur hara. Hifa yang
terletak diluar ini dapat membantu memperluas daerah penyerapan hara oleh akar tanaman
(hardiatmi, 2008)

Pengambilan sampel tanah dilakukan sedalam 30 cm pada sekitar perakaran. Berat
tanah yang diambil yaitu 100g setiap lahan sampel. Sampel-sampel tersebut dilarutkan dalam
500ml akuades, diaduk hingga homogen dan didiamkan selama 10 menit hingga partikel-
partikel mengendap. Kemudian suspensinya dituangkan kedalam saringan bertingkat dengan
hasil penyaringan terakhir dituangkan ke tabung sentrifuge serta ditambahkan sukrosa 60%
hingga 15ml. Tabung-tabung tersebut dimasukkan kedalam kotak sentrifuge. Dilakukan
sentrifugasi selama 2 menit dengan 2000 rpm. Selanjutnya suspensi dituangkan kedalam
saringan untuk dilakukan penyemprotan air bersih dan dituangkan ke cawan petri untuk

47



dilakukan pengamatan (Cahyani dkk, 2014).

Proses terjadinya infeksi akar dimulai dengan adanya pembentukan appresorium
(penebalan masa hifa yang kemudian terjadi penyempitan hingga seperti tanduk).
Appresorium membantu hifa menembus ruang sel epidemis melalui permukaan akar, atau
rambut-rambut akar dengan cara mekanis dan enzimatis. Hifa yang telah masuk ke lapisan
korteks kemudian menyebar didalam dan diantara sel-sel korteks, hifa ini akan membentuk
benang-benang bercabang yang mengelompok: disebut arbuskula yang berfungsi sebagai
jembatan transfer unsur hara, antara cendawan dengan tanaman inang. Arbuskula merupakan
hifa bercabang halus yang dapat meningkatkan luas permukaan akar, dua hingga tiga kali.
Pada sistem perakaran yang terinfeksi akan muncul hifa yang terletak diluar, yang menyebar
disekitar daerah perakaran dan berfungsi sebagai alat pengabsorbsi unsur hara. Hifa yang
terletak diluar ini dapat membantu memperluas daerah penyerapan hara oleh akar tanaman
(Hardiatmi, 2008).

Tabel. Hasil eksplorasi mikoriza dari berbagai jenis tanah

No. Nama Peneliti Lahan Sampel Hasil
1. Kumalawati Tanah tanaman tebu  Mikoriza yang ditemukan:
dkk, 2021 di lahan marginal di a. Acaulospora
Sulawesi Selatan b. Scutellospora
c. Glomus
2. Kumar dkk, Tanah tanaman obat  Mikoriza yang ditemukan:
2019 di Hamirpur, a. Acaulospora
Himachal Pradesh, b. Entrophospora
India c. Gigaspora
d. Glomus
e. Sclerocystis
3. Munarti dkk, Tanah tanaman Mikoriza yang ditemukan:
2018 cabai di Bogor a. Acaulospora
b. Gigaspora
c. Glomus
4. Ritagwin dkk, Tanah kelapa sawit ~ Mikoriza yang ditemukan:
2021 di Bireun, Aceh a. Acaulospora
b. Gigaspora
c. Glomus
5. Salim dkk, 2019 Tanah pasca Genus Mikoriza yang ditemukan:
tambang batu bara a. Acaulospora
di Kalimantan b. Dentiscutata
Timur, Indonesia c. Gigaspora
d. Glomus
e. Secutellospora

Mikoriza vesicular arbuskular mampu menyebar di berbagai jenis tanah. Berdasarkan
tabel di atas, tanah-tanah tersebut meliputi tanah tanaman tebu di lahan marginal Sulawesi
Selatan, tanah tanaman obat di Hamirpur Himachal Pradesh India, tanah tanaman cabai di
Bogor, tanah kelapa sawit di Bireun Aceh, tanah pasca tambang batu bara di Kalimantan
Timur Indonesia, tanah lahan kering di Lombok Tengah. Pada tanah yang berasal dari
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rizozfer tanaman tebu genus MVA yang didapatkan meliputi Acaulospora, Gigaspora,
Glomus. Sedangkan pada tanah tanaman obat terdapat MVA dengan genus Acaulospora,
Gigaspora, Glomus, Entophospora, Sclerocystis. Untuk tanah tanaman cabai, ditemukan
genus MVA vyaitu Acaulospora, Gigaspora, Glomusl. Terdapat Acaulospora, Gigaspora,
Glomus, Scutellospora, Dentiskuta pada tanah pasca tambang batu bara. Adapun pada lahan
kering di Lombok Tengah ditemukan genus Gigaspora dan Glomus.

Genus yang ditemukan berdasarkan hasil penelitian dari berbagai jenis tanah
mempunyai genus yang berbeda-beda. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan jenis
tanah menjadi faktor lingkungan yang berpengaruh langsung terhadap keberadaan mikoriza
(Saputra dkk, 2015). Hal ini juga didukung oleh penelitian Suamba dkk (2014) yang
menyatakan bahwa keberadaan genus MVA pada suatu lokasi dipengaruhi oleh perbedaan
jenis tanah. Hal ini dikarenakan kandungan fisika dan kimia setiap jenis tanah memiliki
perbedaan.

Genus yang umum ditemukan berdasarkan tabel 1 adalah genus Glomus. Hal ini
dikarenakan pada genus Glomus yang memiliki eksisitensi tinggi dalam bertahan dan
berkembang pada berbagai lingkungan hidup bahkan lingkungan yang terbentuk akibat
penimbunan tanah di daerah yang rendah akan unsur hara seperti bekas tambang batu bara.
Hal ini menunjukkan bahwa Glomus memiliki adaptasi yang tinggi daripada genus yang
lainnya (Munarti dkk, 2018). Hal ini juga didukung oleh penelitian Cahyani dkk (2014),
dibandingkan Gigaspora dan Acaulospora, Glomus memiliki kelimpahan tertinggi. Selain
itu, Rahmawati dkk (2020) menyatakan bahwa Glomus memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai kondisi lingkungan baik pada pH netral atau asam.

L2 1 Jandiin.
Glomus sp. Gigaspora sp. Acaulospora sp. Scutellospora sp.
(Cahyani dkk, 2014) (Cahyani dkk, 2014 (Cahyani dkk, 2014) (Dharmaputri, 2016)
=1
(o
50 um ; ﬁ‘f

Genus Sclerocystis Genus Entrophospora Genus Dentiscutata

(Opanida dkk, 2020) (Budi dan Dewi, 2016) (Saputra dkk, 2020)

Gambar 1 merupakan gambaar dari mikoriza genus Glomus yang memiliki morfologi
berwarna coklat kemerahan, berbentuk bulat hingga lonjong, dinding spora tipis bewarna
kuning hingga coklat kemerahan dengan permukaan yang relatif halus (Muhtarom, 2020).
Gambar 2 merupakan gamabar dari genus Gigaspora yang memiliki morfologi berwarna
coklat tua, memiliki bentuk oval, memiliki bulbous (Muhtarom, 2020). Pada gambar 3
merupakan gambar genus dari Acaulospora yang memiliki morfologi berwarna merah bata
hingga kuning kecoklatan, batang hifa hampr tidak terlihat, berbentuk bulat, genus ini tunggal
(tidak bergerombol) (Muhtarom, 2020). Gambar 4 merupakan bentuk dari Scutellospora
dengn morfologi dua dinding spora dan dua lapis dinding dalam yang fleksibel, dapat
ditemukan tanpa atau dengan ornament, warna dinding spora kuning hingga kecoklatan,
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memiliki bentuk bulat atau agak bulat (Sari dan Ermavitalini, 2014).

Gambar 5 merupakan bentuk dari genus Sclerocystis dengan morfologi spora
berbentuk seperti gada, berwarna coklat kehitaman (Opanida dkk, 2020). Gambar 6
merupakan bentuk dari genus Entrophospora yang memiliki morfologi spora berbentuk bulat
dengan warna coklat hingga kecoklatan, ciri khas dari genus ini adalah sporanya berkembang
dari tengaj-tengah, dinding terluar terlihat gelap (Budi dan Dewi, 2016). Gambar 7.
Merupakan bentuk dari genus Dentiscutata yang memiliki morfologi ornament spora, dinding
spora berlapis-lapis, permukaan halus dan menonjol (Saputra dkk, 2020).

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulakan bahwa dari kelima sampel tanah dari berbagai jenis
lahan meliputi tanah tanaman tebu, tanah tanaman obat, tanah tanaman cabai, tanah tanaman
kelapa sawit, dan tanah pasca tambang batu bara ditemukan genus yang mendominasi yaitu
Glomus. Hal ini dikarenakan genus Glomus memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan hidupnya dengan baik dibandingkan genus mikoriza yang lainnya
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